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ABSTRAK 

Tradisi petik laut merupakan sebuah produk kebudayaan masyarakat yang masih 

dipertahankan di daerah pesisir, petik laut sendiri merupakan simbol penghormatan 

masyarakat setempat guna menghargai kebiasaan para leluhur, sebagai ungkapan rasa 

syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan sumber kenikmatan rezeki, 

keselamatan serta keberkahan melalui laut, khususnya para nelayan yang telah 

melaksanakan kewajiban bekerja selama setahun. Keyakinan masyarakat diperkuat oleh 

adanya mistifikasi terhadap suatu upacara adat. Seperti keyakinan masyarakat terhadap 

petik laut ini, jika ritual ini tidak dilakukan dengan semestinya akan terjadi sesuatu yang 

tidak diinginkan. Hal ini menambah nuansa nilai-nilai spiritual pada prinsip keyakinan 

Masyarakat khusunya di Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar, Kabupaten 

Banyuwangi. Tradisi petik laut dilakukan setahun sekali pada tanggal 15 Muharram, 

karena sebagian masyarakat meyakini pada pertengahan Muharram merupakan hari yang 

mendatangkan musibah dan bala. dapat dipahami keyakinan yang semacam itu 

didasarkan pada pengetahuan empiris atau pengalaman masyarakat dalam hal gejala-

gejala alam. Secara aksiologis, dalam tradisi Petik Laut terkandung nilai etika 

lingkungan dan etika dalam menjalani hidup. Sementara itu, tradisi Petik Laut juga 

mengandung nilai-nilai spiritual berupa keyakinan pada adanya penguasa laut yang 

bersifat lelembut. Gitik/Sesajen sebagai wujud keyakinan pada mistifikasi sosial, serta 

adab dalam memperlakukan laut sebagai bentuk keyakinan pada adanya Tuhan. Terdapat 

dua fokus penelitian, yaitu 1. Apa nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam tradisi 

petik laut di Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, 2. 

Bagaimana analisis konstruksi sosial nilai-nilai spiritual dalam tradisi Petik Laut di Desa 

Kedungrejo, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan desain studi kasus, dalam penelitian ini peneliti melakukan 

menggalian data dengan cara wawancara, peneliti menggunakan cara purposive 

sampling atau menitik beratkan informan pada syarat-syarat tertentu penelitian ini 

dianalisis menggunakan teori konstruksi sosial yang dikenalkan Thomas Peter L. Berger 

dan Thomas Luckhmann.Teori ini menjelaskan proses terjadinya konstruksi sosial pada 

individu atau kelompok 

 Hasil penelitian menyatakan secara ekseluruhan tentang praktik ritual tradisi petik 

laut khususnya yang dilakukan masyarakat di Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar, 

Kabupaten Banyuwangi memiliki beberapa nilai spritual dalam pratik ritual petik laut 

yang terkonstruk oleh masyarakat melalui tiga tahap dialektika Peter L Berger dan 

Thomas Luckhmann. Namun Tradisi petik laut yang awalnya hanya berupa ritual larung 

lambat laun berubah  menjadi ajang pesta rakyat, di gelar dengan sangat meriah dan 

megah tradisi petik laut tidak dapat dipungkiri dapat menimbulkan berbagai dampak 

bagi masyarakat Muncar, entah itu dampak positif ataupun negatif. 

 

Kata Kunci: Konstruksi Sosial, Spiritual, Petik Laut 
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